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ABSTRAK: Perkembangan teknologi digital pada saat ini telah membawa perubahan besar
dalam cara industri Meeting, Incentive, Convection, and Exhibition (MICE)
mempromosikan dan berkomunikasi dalam acara. Platform digital terutama media sosial
seperti Instagram Reels dan tiktok, menjadi alat paling utama bagi penyelenggara untuk
menjangkau para audiens lebih luas dan lebih efektif. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi dan memahami strategi komunikasi secara digital yang diterapkan oleh
penyelenggara acara MICE di Indonesia melalui platform video singkat. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan
melalui acara wawancara mendalam dengan para pelaku industri dan observasi langsung
terhadap konten digital yang di unggah di Rells Instagram dan Tiktok. Analisis isi konten
video menjadi bagian penting, karena cara ini mampu menyampaikan pesan visual dan
audio secara bersamaan, yang terbukti meningkatkan daya tarik dan keterlibatan para
audiens. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya video singkat mampu
meningkatkan engagement audiens secara signifikan, memperkuat brand awareness, dan
memperluas jangkauan promosi tanpa harus mengeluarkan biaya yang sangat besar.
Keberhasilan strategi ini didukung oleh penggunaan storytelling yang kreatif,
pemanfaatan tren audio dan musik yang sedang trend. Penggunaan strategi ini mampu
menciptakan sebuah konten yang menarik, relavan, dan mudah diingat, sehingga mampu
mempercepat penyebaran informasi dan meningkatkan kontribusi publik dalam event
MICE. Jadi tiktok dan instagram reels berperan penting sebagai alat komunikasi digital
yang kreatif dan efektif untuk memajukan industri MICE.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Industri MICE, Video Singkat, Media Sosial
PENDAHULUAN dalam berbagai sektor industri,

Perkembangan teknologi digital termasuk industri Meeting, Incentive,
telah membawa perubahan besar Convention, and Exhibition (MICE).
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Transformasi  digital tidak

memengaruhi aspek operasional dan

hanya

manajerial, tetapi juga mengubah cara

organisasi berkomunikasi dan

memasarkan produknya kepada
khalayak. Menurut Kotler dan Keller
(2022), komunikasi pemasaran digital
kini

utama dalam membangun hubungan

menjadi salah satu instrumen
antara merek dan konsumen di era
informasi. Dalam konteks industri
MICE, digital

berperan penting untuk menciptakan

strategi  komunikasi
awareness, meningkatkan partisipasi

peserta, serta memperkuat citra
profesional dari penyelenggara acara.
Media sosial menjadi salah satu
kanal utama dalam mendukung
komunikasi digital, terutama karena
sifatnya yang interaktif, cepat, dan luas
jangkauannya. Menurut data We Are
Social (2024), lebih dari 70% pengguna
aktif

menggunakan media sosial setiap hari,

internet di Indonesia
dengan durasi rata-rata penggunaan
mencapai tiga jam per hari. Fenomena
ini menjadikan media sosial sebagai
MICE
untuk mempromosikan event dan

ruang strategis bagi industri
menjangkau target audiens yang lebih
beragam. Industri MICE baik secara
tidak
dalam

langsung dan langsung

berkontribusi pertumbuhan

ekonomi. Dari sektor pariwisata,

penyewaan  venue, transportasi,
penyelenggaraan event, dan lain-lain.
Proses pergeseran alur komunikasi

promosi audiens turut menjadi sebab

mengapa algoritma sosial media kini
lebih diandalkan dalam promosi dan

persuasi audiens. Meskipun sudah
banyak literatur yang membahas
mengenai efektivitas sosial media

dalam promosi namun masih sangat
terbatas yang membahas-nya pada
bidang MICE. Terlebih MICE merupakan
bidang yang dinamis
berubah
dinamis MICE merupakan bidang yang

dan dapat

sewaktu-waktu. Selain
sangat strategis dalam pertumbuhan
ekonomi dan perputaran bisnis di
Indonesia. Hal ini ditinjau dari berbagai
faktor yang mana, dengan MICE semua
dapat
meningkatkan profit bisnis berbagai

bisa saling berkaitan dan
bidang. Mulai dari perusahaan dan
produksi event, pameran, perjalanan
pariwisata dan traveling, transportasi,
FnB,

Dengan jangkauan dan partisipasi yang

hospitality, dan sebagainya.

luas ini menjadikan publikasi dan
promosi MICE penting dilakukan. Hal
ini dapat meningkatkan engagement
audiens yang lebih serta kontribusi
yang semakin luas baik dalam skala
nasional maupun internasional. Era
pasca Covid-19 memaksa bahkan bisa
merubah total dari selera pasar, dan
MICE. Social

media menjadi senjata utama dalam

proses dalam industri

promosi dan marketing di berbagai

bidang, salah satunya MICE. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana

efektivitas strategi komunikasi pada
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social media dalam menambah dan
menjangkau audiens.

Di antara berbagai platform, TikTok
dan Instagram Reels menjadi dua
media yang sangat populer berkat
format video singkatnya yang mudah

dikonsumsi dan memiliki potensi viral

tinggi.

Dalam konteks komunikasi
pemasaran modern, video singkat
memiliki kekuatan dalam
menyampaikan pesan secara

emosional dan menarik perhatian
audiens dengan cepat. Penelitian oleh
Leung dan Bai (2023) menunjukkan
bahwa video berdurasi kurang dari satu
menit memiliki tingkat engagement
yang 2,5 kali lebih tinggi dibandingkan
konten berbasis teks atau gambar
statis. Hal ini menunjukkan bahwa
format video singkat dapat menjadi alat
promosi yang efektif dalam menarik
perhatian calon peserta event MICE,
sekaligus memperkuat citra merek
event organizer.

Di Indonesia, beberapa
penyelenggara event besar telah mulai
TikTok dan

sebagai bagian dari strategi komunikasi

memanfaatkan Reels

digital mereka. Contohnya, event
seperti Jakarta Convention Week dan
Indonesia  Travel  Fair  berhasil
meningkatkan jumlah partisipan dan
awareness publik melalui kampanye
digital yang mengandalkan tren audio
serta storytelling kreatif. Menurut
Prasetyo (2024), keberhasilan tersebut

tidak hanya karena kreativitas konten,

tetapi karena

platform

juga kemampuan

video  singkat  dalam
membangun interaksi dua arah antara
penyelenggara dan audiens.

Namun, penggunaan platform
video singkat dalam promosi event
tidak lepas dari Salah
satunya adalah terhadap

algoritma media sosial yang sering

tantangan.
adaptasi

berubah dan menuntut konsistensi
unggahan agar tetap relevan. Selain itu,
(2023),
video menjadi

menurut Rachmawati
keterbatasan durasi
hambatan tersendiri dalam
menyampaikan informasi event yang
kompleks, seperti jadwal, narasumber,
atau agenda kegiatan. Oleh karena itu,
dibutuhkan strategi komunikasi digital
yang tepat agar pesan promosi tetap
tersampaikan dengan efektif tanpa
kehilangan daya tarik visualnya.

Selain aspek teknis, faktor konten
juga sangat menentukan efektivitas
strategi komunikasi digital. Dalam
pandangan Mangold dan Faulds (2020),
konten yang berhasil adalah konten
yang mampu menciptakan percakapan,
dan

memicu partisipasi pengguna,

membangun komunitas di sekitar
merek. Dalam konteks MICE, hal ini
dapat diwujudkan melalui konten yang
tidak hanya informatif, tetapi juga
menginspirasi audiens untuk terlibat
secara aktif. Misalnya, melalui video
behind-the-scenes, testimoni peserta,
atau tantangan interaktif yang relevan

dengan tema acara.
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Lebih strategi kolaborasi

dengan influencer juga menjadi salah

lanjut,

satu elemen penting dalam komunikasi
digital. Influencer memiliki peran besar
dalam memperluas jangkauan promosi
dan membangun kepercayaan audiens
terhadap suatu event. Menurut hasil
riset Deloitte (2023), 64% pengguna
media sosial lebih tertarik menghadiri
acara atau membeli produk vyang

direkomendasikan oleh influencer
dibandingkan iklan tradisional. Oleh
karena  itu, kolaborasi  dengan
influencer yang relevan dengan niche
faktor
keberhasilan kampanye promosi MICE.

Melihat

penelitian ini memfokuskan perhatian

event dapat menjadi kunci

dinamika tersebut,
pada bagaimana strategi komunikasi
digital melalui platform video singkat
(TikTok dan Reels) diterapkan dalam
industri MICE di Indonesia. Penelitian
memberikan

ini diharapkan dapat

pemahaman mendalam tentang
efektivitas penggunaan media sosial
berbasis video singkat sebagai alat
promosi event, sekaligus memberikan
kontribusi teoritis dan praktis bagi
pelaku industri dalam merancang
strategi komunikasi yang lebih inovatif

dan efisien di era digital.

Rumusan Masalah

Bagaimana strategi komunikasi

digital (melalui platform seperti TikTok
dan Instagram Reels) dan faktor apa
saja yang memengaruhi efektivitas

penggunaan video singkat dalam

promosi event MICE?
Tujuan Penelitian

Menganalisis strategi komunikasi
digital yang digunakan dalam promosi
event MICE melalui TikTok dan Reels
faktor-faktor
keberhasilan

dan

yang
strategi promosi berbasis video singkat.

Mengidentifikasi
memengaruhi

METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan

fokus pada analisis strategi komunikasi

pemasaran digital dalam konteks
industri  MICE (Meeting, Incentive,
Convention, and Exhibition).
Pendekatan kualitatif dipilih agar
peneliti  dapat melihat  proses
komunikasi secara utuh, termasuk
bagaimana konten video singkat
mampu menarik perhatian,
menumbuhkan ketertarikan, hingga

memengaruhi tindakan audiens. Teori
AIDA
efektivitas konten dalam setiap tahap

digunakan  untuk  menilai

komunikasi, sementara teori
Integrated Marketing Communication
(IMC) dipakai untuk melihat sejauh
mana pesan promosi disampaikan
secara konsisten di berbagai platform
digital.

Objek Penelitian ini menggunakan studi
kasus dengan objek penelitian berupa
beberapa penyelenggara event MICE di
yang  aktif

menggunakan TikTok dan Instagram

Indonesia, khususnya

Reels dalam strategi promosi mereka.

Lokasi penelitian difokuskan pada
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perusahaan event organizer di
Surabaya, Jakarta, dan Bali, mengingat
ketiga wilayah tersebut merupakan
pusat kegiatan MICE terbesar di
Indonesia (Indrawati & Putra, 2021).
Studi kasus dipilih agar peneliti dapat
memahami fenomena komunikasi
digital secara komprehensif melalui
konteks nyata di lapangan, termasuk
brand

influencer, dan audiens digital.

interaksi antara event,

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas data primer
data Data

diperoleh wawancara

dan sekunder. primer
melalui
mendalam dengan divisi pemasaran,
tim media sosial, serta konten kreator
yang bekerja sama dalam promosi
event.
Data
laporan aktivitas media sosial, artikel

terkait

sekunder diperoleh dari

ilmiah, jurnal strategi
digital, data
engagement (likes, komentar, dan
share) dari konten video di TikTok dan
dilakukan

meninjau sejauh mana elemen-elemen

komunikasi serta

Reels. Analisis dengan

komunikasi seperti pesan visual,
copywriting, penggunaan musik tren,
dan kolaborasi influencer mampu
membangun awareness dan memicu
interaksi audiens sesuai prinsip AIDA.
Teknik pengumpulan data ini
dipilih agar bisa memberikan gambaran
yang lebih lengkap tentang bagaimana
kinerja sebuah konten, baik dari sisi ide
yang dibuat maupun tanggapan dari

para penontonnya

Proses analisis data menggunakan

yang
meliputi reduksi data, penyajian data,

model Miles dan Huberman,

dan penarikan kesimpulan. Model ini
dipilih karena memberikan alur analisis

yang jelas dan fleksibel, sehingga
memudahkan peneliti dalam
mengelompokkan data berdasarkan

indikator AIDA dan IMC.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Industri MICE dan
Transformasi Digital

Industri MICE merupakan salah
satu pilar penting dalam mendukung
kreatif dan
sektor pariwisata di Indonesia. Kegiatan
MICE

pertemuan,

pertumbuhan ekonomi
mencakup penyelenggaraan
perjalanan insentif,
konvensi, serta pameran yang mampu
menarik wisatawan domestik dan
mancanegara. Berdasarkan data dari
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (2024), kontribusi sektor MICE
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
pariwisata mencapai 12% dengan tren
pertumbuhan yang terus meningkat
yang
multidisipliner menjadikan industri ini

setiap  tahunnya. Sifatnya
memerlukan strategi komunikasi dan

promosi yang dinamis agar mampu

bersaing di era globalisasi dan
digitalisasi.
Dalam satu dekade terakhir,

transformasi digital telah membawa

perubahan mendasar dalam cara

penyelenggara event mempromosikan

kegiatan. Jika sebelumnya promosi
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dilakukan melalui brosur, media cetak,
atau iklan televisi, kini pendekatan
digital marketing berbasis media sosial
menjadi strategi utama. Hal ini seperti
diungkapkan oleh informan 1 bahwa,
“sekarang hampir 80% peserta kami
mengetahui acara melalui media sosial,
terutama video singkat. Kalau dulu
kami masih mengandalkan brosur dan
baliho, sekarang konten TikTok jauh
lebih efektif menarik perhatian dalam
waktu singkat”. Platform seperti TikTok
dan Instagram Reels menjadi pilihan
karena

populer kemampuannya

menyampaikan pesan visual secara

singkat namun berdampak besar.
Seperti dikemukakan oleh Sari dan
Wahyuni (2022), pergeseran perilaku
audiens menuju konsumsi konten
visual berdurasi pendek mendorong
MICE beradaptasi

format komunikasi yang lebih interaktif

industri dengan

dan berbasis tren.

Selain efisiensi biaya, promosi

digital memungkinkan event organizer

membangun hubungan dua arah

dengan audiens. Dalam konteks MICE,
bukan sekadar

komunikasi hanya

penyampaian informasi, tetapi juga

proses membangun kepercayaan dan

keterlibatan peserta. Melalui fitur
komentar, live streaming, dan
kolaborasi  kreator, penyelenggara
dapat menyesuaikan pesan

berdasarkan umpan balik langsung dari
calon peserta. Menurut penelitian oleh
Harahap dan Nugroho (2023), interaksi

semacam ini meningkatkan

kemungkinan partisipasi hingga 35%
dibandingkan promosi satu arah.

Transformasi digital juga
membawa cara

dampak pada

penyelenggara mengukur efektivitas

promosi. Jika dulu evaluasi
keberhasilan promosi dilakukan
berdasarkan  jumlah pengunjung

pameran, kini metrik digital seperti

engagement rate, reach, dan
conversion menjadi indikator baru.
Keuntungan lainnya adalah
kemampuan melakukan segmentasi
pasar secara presisi menggunakan
algoritma media sosial yang
menyesuaikan konten dengan
preferensi pengguna. Hal ini

memungkinkan penyelenggara MICE

menargetkan audiens tertentu,
misalnya profesional bisnis, akademisi,
atau investor.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa transformasi digital
telah merevolusi seluruh ekosistem
industri MICE, termasuk dalam aspek
komunikasi dan promosi. Pemanfaatan
media digital berbasis video singkat
juga
kebutuhan strategis yang menentukan

bukan hanya tren, tetapi
keberhasilan penyelenggaraan event.
Era digital menuntut pelaku industri
MICE untuk tidak hanya kreatif, tetapi
juga adaptif

teknologi dan perilaku audiens.

terhadap perubahan

Strategi Komunikasi Digital melalui
TikTok dan Reels
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Strategi komunikasi digital dalam
promosi event MICE melalui TikTok dan

Reels menuntut kombinasi antara
kreativitas, konsistensi, dan
pemahaman  algoritma  platform.

TikTok dan Reels memiliki karakteristik
khas yang mendorong penyajian pesan
promosi dalam bentuk hiburan visual
yang
dibagikan.

cepat, ringan, dan mudah

Menurut Kurniawati dan
Setiawan (2023), kekuatan utama dari
adalah

kemampuannya menggabungkan unsur

kedua platform ini

musik, tren populer, dan storytelling
Oleh
perlu

visual dalam durasi singkat.

karena itu, event organizer

gaya
agar pesan promosi tidak terkesan kaku

menyesuaikan komunikasinya
atau terlalu formal.

Hasil wawancara dengan beberapa
event

penyelenggara menunjukkan

bahwa strategi paling efektif adalah
gaya
edutainment, yaitu perpaduan edukasi

mengadopsi komunikasi
dan hiburan. Misalnya, penyelenggara
menampilkan persiapan acara, sorotan
kegiatan, dan testimoni peserta dalam
format video dinamis.
terbukti
rate hingga dua kali lipat dibandingkan

Strategi ini
meningkatkan engagement

konten promosi konvensional. Selain
itu, penggunaan influencer marketing
juga
strategi promosi. Influencer dengan

menjadi bagian integral dari

audiens relevan berperan
digital yang
memperluas jangkauan promosi ke

dapat

sebagai ambassador

komunitas tertentu.

Dari hasil observasi konten di
TikTok dan Reels, strategi storytelling
faktor kunci
kedekatan

antara audiens dan brand event.

visual menjadi dalam

menciptakan emosional

Konten yang menampilkan cerita
budaya
pengalaman unik peserta memiliki
yang tinggi.

dijelaskan oleh

inspiratif, nilai lokal, atau

tingkat  shareability
Sebagaimana
Rahmawati dan Dewanto (2024), video
berdurasi 30 detik yang mengandung
unsur naratif dan visual kuat cenderung
mendapatkan retensi penonton lebih
lama dibandingkan video informatif
tanpa emosi. Artinya, kualitas pesan
dan estetika visual berperan penting
dalam menarik perhatian pengguna.
Selain aspek konten, pemanfaatan
hashtag strategy juga menjadi bagian

penting dari komunikasi digital.
Penggunaan tagar seperti
#MICEIndonesia, #EventBali, atau

#Expolakarta memungkinkan konten

terdeteksi oleh pengguna dengan
minat serupa. Dalam konteks algoritma
TikTok, tagar berfungsi sebagai indeks
pencarian yang memperluas potensi
“For You

visibilitas video di laman

Page”. Strategi ini sejalan dengan teori
yang
keterhubungan

networked communication

menjelaskan bahwa
digital antar pengguna mempercepat
proses difusi informasi.

Secara keseluruhan,  strategi
komunikasi digital melalui TikTok dan
Reels menekankan pada engagement-

driven communication. Fokus utama
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bukan sekadar promosi, tetapi

interaktif
dan penyelenggara

membangun pengalaman
antara audiens
event. Pendekatan ini membuat event
tidak hanya dikenal, tetapi juga diingat
dan dibicarakan di ruang digital yang

lebih luas.

Efektivitas Media Video
Singkat terhadap Engagement dan

Analisis

Awareness

Efektivitas media video singkat
diukur melalui analisis metrik digital
seperti views, likes, comments, dan
shares. Berdasarkan observasi pada
MICE seperti

@JakartaConvention dan @BaliExpo,

akun promosi

tingkat interaksi pengguna meningkat
hingga 70%
singkat diterapkan secara konsisten.

setelah strategi video
Hal ini menunjukkan bahwa format
video lebih menarik perhatian audiens
dibandingkan postingan foto atau teks

biasa. Menurut Hidayat dan Lubis
(2024), algoritma TikTok
memprioritaskan ~ konten  dengan

tingkat retensi tinggi, sehingga video

yang
perhatian penonton dalam lima detik

mampu mempertahankan

pertama memiliki peluang besar untuk

viral.

Dari sisi  brand awareness,
penggunaan TikTok dan Reels
memberikan dampak signifikan

terhadap pengenalan merek event.
Sebagian besar audiens mengetahui
keberadaan acara MICE melalui video
dari media

promosi, bukan

konvensional. Survei yang dilakukan
pada 150
bahwa 82% mengenal event tertentu

responden menunjukkan

dari konten video di media sosial. Hasil
ini memperkuat teori media richness,
yang menyatakan bahwa media dengan
pesan
visual dan audio secara bersamaan

kemampuan menyampaikan
lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan audiens.

Selain  peningkatan kesadaran
merek, efektivitas video singkat juga
terlihat

peserta yang mendaftar melalui tautan

dari peningkatan jumlah
digital. Informan 2 menjelaskan bahwa,
“setelah rutin posting Reels dan TikTok,
engagement akun kami naik hampir
60%. Yang menarik, banyak peserta
bilang mereka daftar karena lihat video
kami di FYP”. Strategi penggunaan call-
to-action di akhir video, seperti tautan
pendaftaran atau kode promo, terbukti
meningkatkan konversi hingga 25%.
Namun demikian, efektivitas tidak
hanya bergantung

pada jumlah

penonton, melainkan pada kualitas
interaksi yang terjadi. Komentar dan
mencerminkan

berbagi konten

keterlibatan emosional audiens.
Menurut teori uses and gratifications
& Katz, 1974),
menggunakan media sosial
kebutuhan

dan ekspresi

(Blumler audiens

untuk
hiburan,
diri. Oleh

karena itu, promosi MICE yang mampu

memenuhi
informasi,

memenuhi ketiga fungsi tersebut akan

memperoleh respons positif dan

loyalitas jangka panjang.
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Secara keseluruhan, analisis ini
menegaskan bahwa video singkat
memiliki  peran  strategis dalam

meningkatkan efektivitas komunikasi
promosi MICE. Kombinasi antara visual
menarik, durasi efisien, dan pesan
emosional membuatnya menjadi alat
promosi yang tidak hanya efisien, tetapi
juga relevan dengan gaya hidup digital
masyarakat modern
Tantangan dan Hambatan dalam
Implementasi Strategi Digital
Meskipun potensi media sosial

sangat besar, penerapan strategi
komunikasi digital melalui TikTok dan
tidak berbagai

tantangan. Salah satu hambatan utama

Reels lepas dari

adalah keterbatasan sumber daya
manusia yang memahami digital
storytelling dan analisis algoritma

media sosial. Banyak event organizer
masih mengandalkan tim pemasaran
konvensional tanpa pelatihan khusus
dalam pembuatan konten kreatif
2023). Akibatnya,
strategi komunikasi sering kali tidak

(Rachmawati,

konsisten dan gagal membangun brand
voice yang kuat.

adalah
perubahan algoritma platform yang

Tantangan lainnya
bersifat dinamis. TikTok dan Instagram
secara berkala memperbarui sistem
rekomendasi yang dapat memengaruhi
visibilitas konten. Dalam beberapa
kasus, penurunan jangkauan (reach
50%

algoritma.

drop) mencapai setelah

pembaruan Kondisi ini

menuntut penyelenggara event untuk
beradaptasi
performa konten melalui data analitik

terus dan memantau
agar strategi promosi tetap efektif.
Selain faktor teknis, hambatan juga
muncul dari sisi etika komunikasi. Tidak
event

jarang penyelenggara

menggunakan musik, gambar, atau
video tanpa memperhatikan hak cipta,
yang dapat menimbulkan konsekuensi
hukum. Aspek ini krusial
kredibilitas

penyelenggara dapat menurun

menjadi

karena dan reputasi
jika
aturan.

konten promosi menyalahi

Oleh karena itu, penerapan digital
ethics policy menjadi keharusan dalam
strategi komunikasi MICE modern.
Faktor lain yang sering diabaikan
adalah keberlanjutan strategi konten.
Banyak promotor event hanya aktif
menjelang acara, lalu menghentikan
aktivitas digital setelah event berakhir.
Menurut Mahendra dan Yusuf (2024),
keberlanjutan komunikasi digital pasca-
acara sangat penting untuk menjaga

brand engagement jangka panjang dan

membangun komunitas digital di
sekitar event. Tanpa konsistensi,
efektivitas promosi digital akan
menurun drastis.

Dengan demikian, hambatan
implementasi  strategi  komunikasi
digital bersifat multidimensional yang
mencakup  aspek sumber daya
manusia, teknologi, etika, dan
keberlanjutan. Tantangan ini

menunjukkan bahwa promosi digital di
industri MICE memerlukan pendekatan
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profesional dan adaptif agar dapat
bersaing dalam ekosistem media sosial
yang terus berubah.

Implikasi dan Rekomendasi Strategis
bagi Industri MICE

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan TikTok dan Reels
sebagai media komunikasi digital
membawa implikasi besar terhadap
peningkatan daya saing industri MICE.
Promosi berbasis video singkat bukan
hanya meningkatkan kesadaran
juga
pengalaman digital yang lebih imersif.

audiens, tetapi menciptakan
Seperti informan 3 yang menekankan
bahwa, “di era sekarang, kalau EO tidak
TikTok dan Reels,

mereka akan tertinggal. Media saat ini

memanfaatkan

bukan sekadar tren, tapi kebutuhan

”

promosi utama di industri event.
Dalam konteks pemasaran modern,
keberhasilan promosi tidak lagi diukur
dari jumlah penonton semata, tetapi
dari sejauh mana konten mampu
membangun keterlibatan emosional
dan mendorong tindakan nyata dari
audiens.
Implikasi lainnya adalah perubahan
paradigma komunikasi dalam industri
MICE. Jika

berperan sebagai information sender,

dulu  penyelenggara
kini mereka menjadi digital storyteller
yang mengelola citra dan pengalaman
secara berkelanjutan. Hal ini menuntut
kemampuan baru dalam manajemen
data, analisis tren, serta pemahaman
audiens di dunia

perilaku maya

(Suryana, 2024). Dengan pendekatan
yang lebih humanistik dan berbasis
interaksi, promosi event dapat lebih
relevan dengan kebutuhan masyarakat
digital.
Rekomendasi
penelitian ini adalah perlunya pelatihan

utama dari
intensif bagi tim pemasaran MICE
dalam bidang content creation dan
data-driven marketing. Pelaku industri
harus memahami metrik performa
digital agar dapat menyusun strategi
berdasarkan data empiris, bukan intuisi
semata. Selain itu, kolaborasi antara
event organizer, agensi digital, dan
influencer perlu diperkuat untuk
menghasilkan konten yang kreatif dan
berdampak luas.

juga
penting dalam membangun ekosistem

Pemerintah memiliki  peran
komunikasi digital yang sehat. Melalui
kebijakan yang mendukung literasi
digital dan pelatihan kreator lokal,

industri MICE dapat tumbuh secara

berkelanjutan.  Dukungan regulasi
terkait  perlindungan  hak cipta,
keamanan data, dan promosi

pariwisata digital akan memperkuat
posisi Indonesia sebagai pusat kegiatan
MICE di Asia Tenggara.

Dengan demikian,
digital
video singkat tidak hanya berfungsi

implementasi

komunikasi melalui platform
sebagai strategi pemasaran, tetapi juga
sebagai sarana membangun identitas
dan keberlanjutan industri MICE di era

transformasi digital.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Perkembangan teknologi digital
telah membawa perubahan signifikan
terhadap strategi komunikasi dalam
MICE.

penelitian, dapat disimpulkan bahwa

industri Berdasarkan hasil
pemanfaatan platform video singkat
seperti TikTok dan Instagram Reels
terbukti

jangkauan

efektif dalam memperluas

promosi, meningkatkan
brand awareness, serta menciptakan
yang lebih

audiens. Karakteristik media sosial yang

interaksi intens dengan

berbasis visual dan algoritma dinamis
lebih
menarik, cepat menyebar, dan mampu

menjadikan  promosi event
menjangkau segmen pasar yang lebih
luas dibandingkan media konvensional.
Hal ini bahwa

menunjukkan era

komunikasi digital menuntut adaptasi
yang berorientasi

strategi pada

kreativitas, relevansi, dan
interaktivitas.

Kedua, strategi komunikasi digital
yang diterapkan oleh penyelenggara

event MICE umumnya memanfaatkan

storytelling visual, edutainment
content, dan kolaborasi dengan
influencer marketing. Strategi ini
mampu  membangun  keterikatan

emosional antara audiens dan brand

event, sehingga meningkatkan
engagement rate secara signifikan.
Dalam konteks teori komunikasi

modern, pendekatan ini sejalan dengan
konsep engagement-driven

communication, di mana pesan

promosi tidak lagi bersifat satu arah,

tetapi melibatkan partisipasi aktif
audiens dalam proses komunikasi.
Ketiga, efektivitas video singkat
sebagai media
bergantung pada

kreativitas konten, serta kemampuan

promosi  sangat

kualitas pesan,
penyelenggara memahami algoritma
media sosial. Video berdurasi optimal
dengan elemen visual menarik dan
terbukti
dampak lebih besar terhadap minat

pesan emosional memiliki

dan keputusan partisipasi audiens.
Dengan demikian, konten digital yang
dirancang secara

strategis mampu

mengonversi perhatian menjadi
tindakan nyata, seperti pendaftaran

peserta atau pembelian tiket acara.

Keempat, penelitian ini juga
menemukan  sejumlah  hambatan
dalam penerapan strategi digital,

antara lain keterbatasan sumber daya
manusia dalam pembuatan konten
kreatif, perubahan algoritma platform,
serta kurangnya konsistensi dalam
pengelolaan komunikasi digital pasca-
acara. Faktor etika seperti penggunaan
materi berhak cipta tanpa izin juga
menjadi tantangan tersendiri bagi
profesionalisme penyelenggara event.
Oleh karena itu, dibutuhkan tata kelola
komunikasi digital yang beretika,
adaptif, dan berkelanjutan.

Kelima, secara keseluruhan,
pemanfaatan TikTok dan Reels bukan
hanya menjadi tren promosi sesaat,
melainkan instrumen strategis yang
dapat memperkuat citra, daya saing,

dan keberlanjutan industri MICE di era
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digital. Penelitian ini

bahwa masa depan promosi event

menegaskan

terletak pada kemampuan pelaku

industri untuk  mengintegrasikan
kreativitas konten dengan analisis data
digital secara komprehensif. Dengan
sinergi antara inovasi, teknologi, dan
nilai komunikasi, industri MICE dapat
terus berkembang menjadi sektor yang

berdaya saing global.

Bagi pelaku industri  MICE,
disarankan untuk memperkuat
kompetensi digital marketing,

khususnya dalam hal pembuatan dan
pengelolaan konten berbasis video
bidang
content strategy, data analytics, dan

singkat.  Pelatihan dalam
social media
diberikan

pemasaran

optimization perlu

secara rutin agar tim

mampu merespons
perubahan tren algoritma media sosial
dengan cepat dan tepat. Keterampilan
ini menjadi kunci keberhasilan promosi
event di tengah persaingan industri
yang semakin ketat.

Penyelenggara event diharapkan
mengadopsi pendekatan data-driven
content dalam

strategy setiap

kampanye  promosi. Penggunaan
analitik media sosial dapat membantu
dalam memahami perilaku audiens,
menentukan waktu unggah terbaik,
serta mengidentifikasi jenis konten
yang paling efektif. Dengan pendekatan
berbasis data, promosi digital tidak
hanya kreatif, tetapi juga terukur dan
berorientasi pada hasil nyata.

Penting bagi event organizer untuk

menjaga konsistensi komunikasi digital,
tidak hanya sebelum dan saat acara
berlangsung, tetapi juga setelah acara
berakhir. Aktivitas pasca-acara seperti
highlight video,
dan dokumentasi

publikasi testimoni
peserta,

dapat memperkuat brand image dan

kegiatan

membangun komunitas digital yang

loyal. Dengan demikian, hubungan
antara penyelenggara dan audiens
dapat dipertahankan dalam jangka
panjang.

Pemerintah dan asosiasi MICE di
Indonesia disarankan untuk berperan
aktif dalam mendukung literasi digital
di kalangan pelaku industri. Program
pelatihan, sertifikasi, serta penyediaan
panduan etika komunikasi digital perlu
dikembangkan untuk memastikan
penggunaan media sosial berlangsung
secara profesional dan bertanggung
jawab. Selain itu, regulasi terkait hak
cipta dan keamanan data juga perlu
ditegakkan untuk melindungi integritas
komunikasi digital industri MICE.

Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk memperluas kajian
ini ke arah analisis kuantitatif dengan
melibatkan lebih banyak sampel dan
variabel seperti pengaruh frekuensi
unggahan terhadap conversion rate
atau hubungan antara jenis konten
dengan tingkat keterlibatan audiens.
Dengan demikian, penelitian lanjutan
dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai efektivitas
digital
industri MICE yang terus berkembang

strategi  komunikasi dalam
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di era transformasi teknologi.
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